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Pemahaman matematis merupakan salah satu kriteria berfikir tingkat tinggi 
(High Ordered Thinking) yang harus dimiliki siswa. Diketahui bahwa kemampuan 
siswa dalam menganalisis soal matematika khususnya aljabar masih kurang. Hal 
tersebut dapat diidentifikasi dari bagaimana siswa menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh guru pada pembelajaran langsung, Siswa cenderung menuliskan 
hasil akhir dari soal yang diberikan guru tanpa disertai cara yang jelas dan 
sistematis. Masih terdapat kekeliruan dalam menafsirkan simbol-simbol sehingga 
dapat mengakibatkan kesalahpahaman dalam menganalisis suatu permasalahan. 
Karena mereka menganggap hal tersebut rumit untuk diselesaikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
berpikir aljabar siswa. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman matematis 
siswa. Serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan berpikir 
aljabar terhadap pemahaman matematis siswa.  
Berpikir aljabar merupakan  generalisasi pengalaman dari bilangan dan 
perhitungan, memformalisasikan ide-ide ini dengan penggunaan sistem simbol 
yang berguna, dan mengekplorasi konsep-konsep dari pola dan fungsi. 
Kemampuan berpikir aljabar  sebagai salah satu alternatif yang digunakan untuk 
melatih siswa meningkatkan pemahaman matematis dalam pembelajaran 
matematika karena kemampuan berpikir aljabar dalam banyak hal mempunyai 
kelebihan yaitu dapat digunakan dalam perhitungan apapun dalam pelajaran 
matematika.  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Bulakamba yang 
berjumlah 120 siswa, sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik 
Cluster Random Sampling dengan mengambil satu kelas yaitu kelas XI IPA 3 
yang berjumlah 41 siswa. Adapaun teknik pengumpulan data menggunakan tes 
uraian.  
Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan pengolahan data berdasarkan 
bantuan SPSS diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir aljabar menunjukkan 
kriteria baik dengan rata-rata nilai 69,78. Pemahaman matematis siswa 
menunjukkan kriteria baik dengan rata-rata nilai tes sebesar 75,98. Persamaan 
regresi yang dihasilkan yaitu Ỷ = 19,883+ 0,804 X dengan nilai koefisien 
determinasi sebesar 46,2%. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh kemampuan berpikir aljabar terhadap 
pemahaman matematis  siswa kelas XI IPA SMAN 1 Bulakamba Kabupaten 
Brebes. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika pada hakikatnya sebagai ilmu yang terstruktur dan 
sistematis, sebagai suatu kegiatan manusia melalui proses yang aktif, 
dinamis, dan generatif, serta sebagai ilmu yang mengembangkan sikap 
berpikir kritis, objektif, dan terbuka, menjadi sangat penting dikuasai oleh 
peserta didik dalam  menghadapi laju perubahan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang begitu pesat. Sujatmikowati (2010: 2) menyebutkan bahwa 
pelajaran matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi. Pembelajaran 
matematika dapat memberikan kontribusi dalam kehidupan sehari-hari, 
sebagai bahasa dan alat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta bagi matematikawan merupakan bidang yang amat menarik dan 
menantang.  Jadi, matematika memiliki peranan penting dan berpengaruh 
besar untuk menghadapi laju perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang begitu pesat.  
Matematika sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagi persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, 
aljabar, geometri dan analisis (Uno: 2008: 129). Matematika tidak terlepas 
dari proses berpikir, salah satu proses berpikir tersebut yaitu berpikir 
aljabar.  
Aljabar merupakan suatu cabang tersendiri yang berkembang 
dihampir semua standar negara bagian untuk tingkat sekolah. Meskipun 
ada banyak variasi pada apa yang menjadi keharusan dalam aljabar di 
sekolah tingkat dasar dan tingkat menengah, satu hal yang jelas adalah 
aljabar yang akan dipelajari ditingkat ini tidak akan sama dengan apa yang 
sudah kita pelajari sebelumnya, karena yang akan ditekankan sekarang 
 
adalah pada jenis pemikiran dan logika untuk mempersiapkan siswa 
berpikir secara sistematis di seluruh area matematika. Penelitian  ini 
bukanlah aljabar saja  melainkan cara berpikirnya yaitu tentang  berpikir 
aljabar.  
Berpikir aljabar merupakan  generalisasi pengalaman dari bilangan 
dan perhitungan, memformalisasikan ide-ide ini dengan penggunaan 
sistem simbol yang berguna, dan mengekplorasi konsep-konsep dari pola 
dan fungsi. Berbeda dengan topik yang hanya sedikit hubungannya dengan 
dunia nyata, berpikir aljabar bisa ditemukan diseluruh area matematika 
dan cukup penting untuk membuat matematika berguna dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Depdiknas (2006 : 346) menjelaskan tujuan dari pelajaran matematika 
bagi siswa yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) (dalam Wiendagustiani, 2012: 1), antara lain: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luas, akurat, efisien 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model matematika, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram  atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam  kehidupan, 
yang memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Agar siswa mampu  berpikir aljabar maka siswa juga harus paham 
dengan pelajaran yang disampaikan dalam proses belajar. Karena pada 
umumnya, pemahaman menjadi tolak ukur penting dalam proses 
pembelajaran karena paham berarti siswa sudah memahami materi yang 
telah disampaikan. Dengan demikian, pemahaman  matematis pun menjadi 
poin penting dalam proses belajar matematika. Untuk lebih detailnya 
keterkaitan antara berpikir aljabar dan pemahaman matematis dapat dilihat 
dari indikator-indikatornya. Menurut NCTM (2000) indikator berpikir 
aljabar yaitu:  
 1).  Mengidentifikasi atau membangun pola numerik dan geometris; 
 2). Menggambarkan pola secara verbal dan mewakili mereka dengan      
tabel atau simbol; 
 3). Mencari dan menerapkan hubungan antara berbagai jumlah untuk 
membuat prediksi; 
 4). Membuat dan menjelaskan generalisasi yang tampaknya selalu bekerja 
dalam situasi tertentu;  
5). Menggunakan grafik untuk menggambarkan pola dan membuat 
prediksi;  
6).  Mengeksplorasi properti, dan  
7). Menggunakan notasi diciptakan, simbol standar, dan variabel untuk 
mengungkapkan pola, generalisasi, atau situasi  
 Sedangkan Pemahaman matematis juga memiliki indikator tertentu. 
NCTM (1989: 223) menyatakan bahwa pemahaman terhadap konsep 
matematika dapat dilihat dari :  
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan,  
2) Mengidentikasi dan membuat contoh dan bukan contoh, 
3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
mempresentasikan suatu konsep, 
4)  Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya, 
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep  
6) Mengidentikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.  
 Jadi dari indikator berpikir aljabar dan pemahaman matematika 
dapat disimpulkan bahwa keduanya menjelaskan suatu konsep secara 
verbal. Keduanya juga menggunakan simbol untuk mengungkapkan 
konsep tersebut. 
Menurut Munthe (dalam Trias, 2012) pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran dapat terlihat jika siswa dapat menjelaskan informasi 
dengan bahasanya sendiri, menerjemahkan, memperkirakan, menentukan 
(metode/prosedur) dan memahami (konsep, kaitan antara fakta, isi pokok). 
Pemahaman matematis dapat dipandang sebagai proses dan tujuan dari 
suatu pembelajaran matematika. Pemahaman matematis sebagai proses 
berarti suatu pengamatan kognisi yang tidak langsung menyerap 
pengertian dari konsep atau teori yang dipahami pada keadaan dan situasi-
situasi lainnya. Pemahaman matematis sebagai tujuan berarti suatu 
kemampuan memahami konsep, membedakan sejumlah konsep-konsep 
yang saling terpisah serta kemampuan melakukan perhitungan secara 
bermakna pada situasi atau permasalahan-permasalahan yang lebih luas 
(Trias, 2010). 
Berdasarkan wawancara dengan guru Matematika di SMAN 1 
Bulakamba, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menganalisis 
soal matematika khususnya aljabar masih kurang. Hal tersebut dapat 
diidentifikasi dari bagaimana siswa menyelesaikan soal yang diberikan 
oleh guru pada pembelajaran langsung. Siswa cenderung menuliskan hasil 
akhir dari soal yang diberikan guru tanpa disertai cara yang jelas dan 
sistematis. Masih terdapat kekeliruan dalam menafsirkan simbol-simbol 
sehingga dapat mengakibatkan kesalahpahaman dalam menganalisis suatu 
permasalahan. Karena mereka menganggap hal tersebut rumit untuk 
diselesaikan. Hal ini dapat diidentifikasikan bahwa masih rendahnya 
kemampuan pemahaman  matematis siswa  dalam pembelajaran 
matematika. Hal tersebut sesuai dengan kondisi yang ada di tempat 
penelitian yaitu di SMAN 1 Bulakamba bahwa kemampuan berpikir 
aljabar dan pemahaman matematis siswa masih perlu ditingkatkan. 
Sedangkan pemahaman matematis merupakan salah satu kriteria 
berfikir tingkat tinggi (High Ordered Thinking) yang harus dimiliki siswa. 
Seperti halnya dalam berpikir aljabar, proses penanaman konsep dan 
kefasihan dalam melakukan prosedur dalam menyelesaikan soal-soal, 
merupakan hal penting yang harus diwujudkan dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Ketika belajar matematika, siswa harus 
mengidentifikasi objek-objek tersebut secara mendalam guna memperoleh 
pemahaman yang utuh. Biasanya yang menjadi masalah siswa masih 
merasa sulit dalam penguasaan konsep dasar dalam aljabar sehingga 
pemahaman matematis anak-anak juga kurang.  Selain permasalahan yang 
sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang terjadi 
disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam memaknai konsep dari 
bentuk-bentuk aljabar yang disajikan dan pola pikir dalam menyelesaikan 
masalah matematika masih kurang.  
Peneliti memilih berpikir aljabar sebagai salah satu alternatif yang 
digunakan untuk melatih siswa meningkatkan pemahaman matematis 
dalam pembelajaran matematika karena kemampuan berpikir aljabar 
dalam banyak hal mempunyai kelebihan yaitu dapat digunakan dalam 
perhitungan apapun dalam pelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti ingin mengetahui pengaruh kemampuan berfikir aljabar terhadap 
pemahaman matematis siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Berpikir 
Aljabar terhadap Pemahaman Matematis Siswa pada Pokok Bahasan 
Komposisi Fungsi dan Invers Fungsi Kelas XI IPA di SMAN 1 






B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian 
ini ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Apakah kemampuan berpikir aljabar berpengaruh terhadap 
pemahaman matematis siswa? 
b. Apakah terdapat hubungan kemampuan berpikir aljabar  terhadap 
pemahaman matematis siswa? 
c. Bagaimanakah peran serta guru dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir aljabar siswa? 
d. Bagaimanakah peran serta sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir aljabar terhadap pemahaman matematis 
siswa? 
e. Apakah kemampuan berpikir aljabar bisa digunakan untuk 
menyelesaikan soal-soal matematika siswa? 
f. Apakah siswa masih merasa kesulitan ketika mengerjakan soal-
soal matematika? 
2. Batasan Masalah 
Masalah yang akan diteliti sesuai identifikasi masalah di atas, 
dibatasi pada permasalahan Pengaruh Kemampuan Berpikir Aljabar 
terhadap Pemahaman Matematis Siswa. Hal ini disebabkan berbagai 
keterbatasan yang ada pada diri peneliti, baik dari kemampuan peneliti, 
waktu, tenaga, dan biaya yang diperlukan dalam melaksanakan 
penelitian tersebut. Oleh karena itu masalah yang diteliti  yaitu: 
a. Kemampuan berpikir aljabar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kemampuan dalam melakukan generalisasi dari pengalaman 
dengan bilangan perhitungan, melakukan penalaran terhadap soal 
matematika, mengeksplorasi konsep dari pola dan fungsi, serta 
memformalisasikan  ide dengan penggunaan simbol dan berguna 
untuk memecahkan soal matematika. 
b. Pemahaman matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pemahaman matematis komputasional dan pemahaman matematis 
fungsional. 
c. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas XI IPA SMAN 1 Bulakamba  
Kabupaten Brebes topik komposisi fungsi dan invers fungsi. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Seberapa besar kemampuan berpikir aljabar siswa dalam 
matematika? 
b. Seberapa besar pemahaman  matematis siswa? 
c. Seberapa besar pengaruh kemampuan berpikir aljabar terhadap 
pemahaman matematis siswa? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tentang pengaruh Kemampuan Berpikir Aljabar terhadap 
Pemahaman Matematis Siswa Kelas XI IPA di SMAN 1 
Bulakamba Brebes. Sedangkan secara khusus penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengkaji seberapa besar kemampuan berpikir aljabar 
siswa. 
b. Untuk mengkaji seberapa besar pemahaman matematis siswa. 
c. Untuk mengkaji adanya pengaruh antara berpikir aljabar 







2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan 
kemampuan  berpikir aljabar terhadap pemahaman matematis 
siswa. 
b. Bagi Guru diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu 
acuan guru dalam menerapkan sistem pembelajaran dalam 
rangka  untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar  
siswa terhadap pemahaman matematis siswa. 
c. Bagi sekolah penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif 
bagi pihak sekolah dalam menerapkan kebijakan pembelajaran 
dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran matematika di 
setiap kegiatan belajar mengajar. 
d. Bagi Peneliti penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan 
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